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PENERAPAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK(LKPD) BERBASIS MODEL 
INKUIRI TERBIMBING PADA MATERI SISTEM PENCERNAAN MANUSIA 

TERHADAP HASIL BELAJAR KOGNITIF SISWA KELAS VIII DI SMP 
MUHAMMADIYAH 1 PALEMBANG 

 
ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan Lembar 
Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis model inkuiri terbimbing pada materi 
sistem pencernaan manusia terhadap hasil belajar kognitif siswa kelas VIII di 
SMP Muhammadiyah 1 Palembang. Penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif dengan desain pre-experimental menggunakan one group pretest-
posttest design. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII SMP 
Muhammadiyah 1 Palembang, dengan sampel sebanyak 27 siswa yang dipilih 
menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen yang digunakan adalah 
tes pilihan ganda sebanyak 20 soal untuk mengukur hasil belajar kognitif 
siswa pada materi sistem pencernaan manusia. Data dianalisis menggunakan 
uji paired sample t-test dengan bantuan IBM SPSS 25.0. Hasil penelitian 
menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada hasil belajar kognitif 
siswa setelah penerapan LKPD berbasis model inkuiri terbimbing. 
Berdasarkan uji hipotesis menggunakan paired sample t-test, diperoleh nilai 
mean difference sebesar 41,111 dengan t-hitung = 8,437, df = 26, dan nilai 
signifikansi (2-tailed) = 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest, dimana hasil 
posttest lebih tinggi dibandingkan pretest. Kesimpulan penelitian ini adalah 
penerapan LKPD berbasis model inkuiri terbimbing berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap hasil belajar kognitif siswa kelas VIII pada materi sistem 
pencernaan manusia di SMP Muhammadiyah 1 Palembang. Model 
pembelajaran inkuiri terbimbing melalui LKPD mampu memfasilitasi siswa 
untuk aktif dalam proses pembelajaran, sehingga meningkatkan pemahaman 
konsep dan hasil belajar kognitif siswa. Penelitian ini merekomendasikan 
penggunaan LKPD berbasis inkuiri terbimbing sebagai alternatif media 
pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran IPA. 
 
Kata kunci: lkpd, inkuiri terbimbing, sistem pencernaan manusia, hasil 

belajar kognitif, smp 
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THE IMPLEMENTATION OF GUIDED INQUIRY MODEL-BASED STUDENT 
WORKSHEETS (LKPD) ON THE HUMAN DIGESTIVE SYSTEM TOWARDS THE 

COGNITIVE LEARNING OUTCOMES OF GRADE VIII STUDENTS AT SMP 
MUHAMMADIYAH 1 PALEMBANG 

 
ABSTRACT 

 
This study aims to determine the effect of implementing a guided inquiry-based 
Student Worksheet (LKPD) on the human digestive system on the cognitive 
learning outcomes of eighth-grade students at Muhammadiyah 1 Junior High 
School, Palembang. This study used a quantitative method with a pre-
experimental design using a one-group pretest-posttest design. The study 
population was all eighth-grade students of Muhammadiyah 1 Junior High 
School, Palembang, with a sample of 27 students selected using a purposive 
sampling technique. The instrument used was a 20-item multiple-choice test to 
measure students' cognitive learning outcomes on the human digestive system. 
Data were analyzed using a paired sample t-test with the help of IBM SPSS 25.0. 
The results showed a significant increase in students' cognitive learning 
outcomes after implementing the guided inquiry-based LKPD. Based on the 
hypothesis test using a paired sample t-test, the mean difference value was 
41.111 with a t-count = 8.437, df = 26, and a significance value (2-tailed) = 
0.000 < 0.05. This indicates a significant difference between the pretest and 
posttest results, with the posttest results being higher than the pretest. The 
conclusion of this study is that the implementation of student worksheets 
(LKPD) based on the guided inquiry model has a positive and significant effect 
on the cognitive learning outcomes of eighth-grade students on the human 
digestive system at SMP Muhammadiyah 1 Palembang. The guided inquiry 
learning model through student worksheets facilitates students' active 
participation in the learning process, thereby improving conceptual 
understanding and cognitive learning outcomes. This study recommends the 
use of student worksheets based on guided inquiry as an effective alternative 
learning medium to improve student learning outcomes in science. 
 
Keywords: lkpd, guided inquiry, human digestive system, cognitive learning 

outcomes, smp 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam pembangunan 

suatu bangsa. Pendidikan, sumber daya manusia dapat dikembangkan untuk 

menghadapi tantangan zaman yang semakin kompleks. Dalam konteks 

pembelajaran, khususnya pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), siswa 

dituntut untuk tidak hanya memahami konsep-konsep teoretis, namun juga 

dapat menerapkan ilmu yang diperoleh dalam aktivitas keseharian. Kualitas 

pendidikan yang baik dan penerapan metode yang sesuai maka akan 

membentuk hasil belajar kognitif yang baik (Handayani, dkk, 2017) 

Kemampuan kognitif adalah aktivitas mental seperti berpikir, menalar, 

mengingat dan kemampuan memecahkan masalah (simanjuntak, 2022). 

Hasil belajar kognitif merupakan sebuah hasil belajar yang diperoleh siswa 

dari kegiatan proses belajar dengan menggunakan teknik berupa hafalan dan 

di ingat agar dapat dikuasai sebagai dasar pengetahuan atau pemahaman 

konsep (Sudjana, 2014). Dari tiga ranah, ranah kognitif lah yang paling 

banyak dinilai oleh guru disekolah karena berkaitan dengan kemampuan 

para siswa dalam menguasai isi bahan pengajaran (Fiteriani, 2017). 

Kemampuan kognitif siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor eksternal yang 

menyebabkan adanya variasi individual dalam pencapaian akademik (Nur & 

Enik, 2023). 

Lingkungan sekolah maupun keluarga berpengaruh terhadap hasil 

belajar kognitif peserta didik sehingga diperlukan upaya yang baik dalam 

mengembangkan kemampuan kognitif (Ibda, 2015). Ranah kognitif memiliki 

enam indikator, yaitu: kemampuan mengingat (remember), memahami 

(understand), menerapkan (apply), menganalisis (analyze), mengevaluasi 

(evaluation), dan mencipta (create) (Ikhsan,2016). Urgensi ranah kognitif 

dalam pendidikan IPA berfungsi sebagai instrumen fundamental yang 

memfasilitasi siswa dalam mengeksplorasi identitas diri dan ecosystem 

lingkungan, yang berimplikasi positif terhadap partisipasi sosial 
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kemasyarakatan. Outcome pembelajaran sains dikategorisasikan 

berdasarkan dimensi produk pengetahuan, prosedur ilmiah, dan disposisi 

keilmuan (Riya, dkk, 2021) 

Rendahnya hasil belajar kognitif siswa dipengaruhi oleh proses 

pembelajaran yang masih berpusat pada guru, sehingga guru lebih banyak 

mendominasi kegiatan pembelajaran (Desi & Hani, 2020). Hasil penelitian 

Riya, dkk (2021) menjelaskan bahwa hasil belajar kognitif IPA siswa masih 

rendah dengan nilai yang berada pada kisaran 20-67, serta siswa yang 

kurang semangat dan antusias pada materi yang diajarkan. Hasil analisis 

kebutuhan di SMP Muhammadiyah 1 Palembang menjelaskan bahwa 

sebagian besar siswa (93,9%) telah menggunakan buku cetak yang ada 

dipasaran untuk bahan ajar dan belum berbasis Inkuiri Terbimbing, serta 

belum mengetahui maupun belajar dengan model Inkuiri Terbimbing 

(87,8%). Sebagian besar siswa juga (93,9%) menjelaskan bahwa sistem 

pencernaan sulit dipahami. 

Hasil analisis kebutuhan dilapangan menjelaskan bahwa semua guru 

(100%) belum pernah menggunakan model Inkuiri Terbimbing. Guru 

(66,6%) juga menjelaskan bahwa sebagian besar siswa belum mencapai hasil 

belajar kognitif secara maksimal pada pembelajaraan IPA. Hasil analisis 

menunjukan bahwa 100% nilai semester siswa di SMP Muhammadiyah 1 

Palembang, khususnya kelas 8A memperoleh nilai dibawah KKM dengan 

rata-rata 39,03% sedangkan untuk nilai semester siswa kelas 8B 

memperoleh nilai 37,39%. Kedua kelas tersebut nilai memperoleh rata-rata 

yanag belum mencapai hasil belajar kognitif maksimal khususnya dalam 

pembelajaraan IPA. Hasil belajar kognitif dapat ditingkatkan melalui model 

pembelajaran konstruktivis (Farqiyatur, dkk 2017).  

Upaya untuk meningkatkan hasil belajar kognitif dapat dilakukan 

dengan menggunakan metode pembelajaran yang tepat dan fleksibel dalam 

mengembangkan kognitif peserta didik (Kurniawati, Setiawan & Rahma 

2019). Kegiatan pembelajaran merupakan suatu proses inovasi, artinya 

dilakukan perbaikan dan perubahan secara terus-menerus untuk 

meningkatkan hasil belajar kogntif peserta didik yang lebih baik (Fiteriani & 
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Baharudin, 2017). Menurut Afkar & Hartono (2017) salah satu strategi yang 

dapat digunakan oleh guru adalah dengan menggunakan LKPD sebagai  

bahan ajar untuk menunjang keaktifan dan membantu siswa mengurangi 

masalah dalam memahami pelajaran. 

Sumber belajar sangat banyak dan bervariasi yang dapat dimanfaatkan 

oleh guru seperti buku ajar, buku pendukung, lembar kegiatan peserta didik 

(LKPD), media, dan lain sebagainya (Miza 2021). LKPD merupakan lembar 

kegiatan yang dapat digunakan untuk menemukan konsep IPA melalui teori, 

demonstrasi, maupun penyelidikan yang disertai dengan petunjuk dan 

prosedur kerja yang jelas, dapat melatih keterampilan berpikir dan 

keterampilan proses IPA dalam menyelesaikan tugas sesuai dengan indikator 

pembelajaran yang ingin dicapai (Muhammad & Insih, 2018). Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) merupakan media pembelajaran yang dapat digunakan 

oleh guru dalam menyampaikan materi dan meningkatkan pemahaman 

siswa (Hamidah, dkk 2018). 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dapat digunakan sebagai pedoman 

pembelajaran, yang berisi tugas dan soal untuk dikerjakan peserta didik 

(Nurdin, 2016). LKPD juga berisi materi, ringkasan, dan petunjuk 

pelaksanaan tugas yang mengacu pada kompetensi dasar yang ingin dicapai 

(Prastowo,2014). Penggunaan LKPD dalam proses belajar mampu 

memudahkan guru dalam mengelola proses belajar mengajar, misalnya 

dalam mengubah kondisi belajar yang semula berpusat pada guru (teacher 

centered) menjadi berpusat pada siswa (student) (Darmojo & Kaligis, 2015). 

Hasil Penelitian oleh Hamidah dkk (2018), LKPD menjelaskan bahwa 

Berbasis Inkuiri Terbimbing Sub materi Konsep Mol ketahui membuat 

sebagian besar siswa aktif. LKPD yang dikombinasikan dengan inkuiri 

terbimbing dapat digunakan guru sebagai sarana untuk melatihkan 

keterampilan siswa (Rokhmah dan Madlazim, 2015). Lembar Kerja Peserta 

Didik berbasis inkuiri terbimbing juga mengarahkan siswa untuk 

menemukan konsep atau materi yang sedang dipelajari secara mandiri 

(Hamidah, dkk, 2018). 
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Inkuiri Terbimbing adalah model pembelajaran yang mampu 

mengarahkan siswa untuk aktif dalam kegiataan mengindetifikasi masalah, 

mendefinisikan hipotesis, merumuskan masalah, mengumpukan data, 

memverifikasi hasil, dan megeneralisasi kesimpulan (Massialas 2013). Model 

pembelajaran inkuiri terbimbing mampu mengarahkan siswa melakukan 

kegiatan dengan memberi pertanyaan awal atau petunjuk yang mengarahkan 

siswa aktif dalam diskusi untuk menemukan pemecahan masalah 

(Trianto2014). Model pembelajaran Inkuiri Terbimbing juga mampu melatih 

keterampilan menyelesaikan masalah pada materi yang diberikan 

(Suprihatin & Hidayah 2014).  

Pembelajaran Inkuiri Terbimbing sangat menantang dan mendorong 

interaksi antara siswa melalui proses dan metode eksplorasi untuk 

memperoleh pemahaman gagasan-gagasan baru (Metaputri & Garminah 

2016). Guru dapat memfasilitasi penyelidikan dan mendorong siswa 

mengungkapkan atau membuat pertanyaan-pertanyaan yang membimbing 

penyelidikan lebih lanjut, sehingga siswa dapat memahami konsep-konsep 

pelajaran (Matthew & Kenneth, 2013). Pembelajaran dengan model Inkuiri 

Terbimbing menciptakan efektivitas dan efisiensi waktu yang tinggi dalam 

belajar, karena berpusat pada siswa dan peran guru hanya sebatas fasilitator 

dan pembimbing siswa (Yuniastuti, 2013).  

Model pembelajaran Inkuiri Terbimbing menjadikan siswa lebih aktif 

dalam proses pembelajaran melalui pengalaman langsung, bukan hanya 

sekedar mendengar dan menerima pengetahuan atau informasi dari apa yang 

dikatakan oleh guru saja (Wijayanti, Mosik, & Hindarto, 2016). Putra (2013), 

juga menambahkan bahwa bimbingan yang diberikan dapat berupa 

pertanyaan-pertanyaan dan diskusi multi arah yang mengiring siswa 

memahami konsep pelajaran melalui lembar kerja yang terstruktur. 

Langkah-langkah model pembelajaran Inkuiri Terbimbing menurut Amri 

(2013) adalah sebagai berikut: 1) merumuskan masalah 2) menyusun, 

memproses, mengorganisir, dan menganalisis data 3) siswa merumuskan 

hipotesis (perkiraan) 4) Hipotesis yang dirumuskan oleh peserta didik 

selanjutnya dievaluasi dan diverifikasi oleh guru 5) mencari tau kepastian 
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tentang kebenaran hipotesis tersebut 6) guru menyediakan soal latihan atau 

soal tambahan. 

Kelebihan model Inkuiri Terbimbing adalah  guru tidak membiarkan 

begitu saja aktivitas yang dilakukan oleh siswa, sehingga siswa yang berifikir 

lambat atau kecerdasannya lebih rendah pun dapat terus mengikuti aktivitas 

tersebut, mereka mempunyai kemampuan berpikir yang tinggi (Qurroti, dkk 

2016).  Studi ini akan mendeskripsikan sistem pencernaan manusia sebagai 

kompleks organ yang mengeksekusi peran esensial dalam transformasi 

substansi alimentari melalui kontinuum proses yang meliputi ingesti, 

dekomposisi, asimilasi zat gizi, dan eliminasi residue metabolik (Liza & Putri, 

2022). Aktivitas menguraikan bahan pangan dari ukuran besar ke dimensi 

yang lebih kecil dan tekstur halus dinamakan proses digestif, yang 

melibatkan pemecahan senyawa makanan kompleks menjadi bentuk molekul 

sederhana melalui kerja enzim dan organ-organ pencernaan (Sudomo, 2013).      

Sistem pencernaan manusia bekerja melalui dua cara, yakni mekanis dan 

kimiawi. Degradasi kimiawi merupakan proses yang menggunakan zat-zat 

kimia dalam tubuh untuk mengkonversi makanan berukuran besar menjadi 

molekul yang lebih kecil (Febrianto dkk, 2021).  

Adapun pencernaan mekanis adalah aktivitas penguraian makanan 

secara fisik menjadi bagian-bagian yang lebih kecil (Amanila, 2013). Melalui 

alat pencernaan itulah zat-zat makanan diolah terlebih dahulu, baru 

kemudian diserap oleh tubuh (Falabiba dkk, 2021). Materi sistem 

pencernaan ini memiliki banyak konsep yang bersifat abstrak memiliki, 

banyak nama istilah ilmiah, serta materi yang dianggap penting untuk 

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini lah yang menyebabkan 

siswa mengalami kesulitan dalam memahaminya yang menyebabkan nilai 

siswa rendah (Ulfa & Rozalina, 2019). Penelitian ini memfokuskan pada 

materi sistem pencernaan manusia yang teridentifikasi sebagai topik dengan 

tingkat kompleksitas tinggi dalam pembelajaran IPA di tingkat SMP. Tujuan 

utama penelitian adalah mengoptimalkan kemampuan kognitif seluruh 

peserta didik, baik yang memiliki daya serap cepat maupun yang 

memerlukan pendampingan intensif dalam memahami materi tersebut. 
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B. Batasan Masalah 

Agar penelitian lebih terfokus dan tidak meluas dari pembahasan yang 

dimaksudkan, maka penelitian ini membatasi ruang lingkup penelitian pada 

penerapan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Inkuiri Terbimbing 

terhadap Hasil Belajar Kognitif pada materi Sistem Pencernaan Manusia. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah : "Bagaimana penerapan LKPD berbasis model 

Inkuiri Terbimbing terhadap hasil belajar kognitif siswa pada materi system 

pencernaan manusia?" 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan LKPD 

berbasis Inkuiri Terbimbing terhadap hasil belajar kognitif siswa pada materi 

system pencernaan manusia. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

 Peneliti dapat menghasilkan rekomendasi bagi lembaga pendidikan dan 

guru untuk meningkatkan hasil belajar kognitif melalui model Inkuiri 

Terbimbing. 

2. Bagi Peserta Didik 

 Peserta didik dapat memperoleh pemahaman pembelajaran yang berbasis 

Inkuiri Terbimbing yang lebih baik tentang materi yang diterapkan melalui 

proses inkuiri yang terstruktur. 

3. Bagi Guru 

 Guru dapat mengembangkan keterampilan mengajar yang lebih efektif 

dengan menerapkan model Inkuiri Terbimbing dalam pembelajaran 

dikelas. 

F. HipotesisPenelitian 

H₀ : Tidak ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar kognitif 

siswa sebelum dan sesudah penerapan LKPD berbasis inkuiri 

terbimbing. 
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H₁ : Ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar kognitif siswa 

sebelum dan sesudah penerapan LKPD berbasis inkuiri terbimbing 

G. Variabel Penelitian 

Variabel Bebas (Independent Variable): LKPD berbasis model Inkuiri 

Terbimbing 

Variabel Terikat (Dependent Variable): Hasil Belajar Kognitif 

H. Daftar Istilah 

1. Model pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan model pembelajaran 

yang menempatkan peserta didik sebagai subjek pembelajaran, agar dapat 

terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran dengan bimbingan guru 

melalui pertanyaan-pertanyaan yang mengarahkan siswa untuk 

menemukan konsep adapun Inkuiri Terbimbing, terdapat langkah-langkah 

yang harus diperhatikan sebagai berikut: 1)orientasi; 2)merumuskan masalah; 

3) merumuskan hipotesis; 4) mengumpulkan data; 5) menguji hipotesis; 6) 

merumuskan masalah (Nurdiansyah & Fahyuni, 2016). 

2. Hasil belajar kognitif merupakan hasil  belajar yang diperoleh siswa dari 

kegiatan proses belajar sebagai pencapaian tujuan pembelajaran yang 

dominan pada aspek pengetahuan, meliputi kemampuan mengingat, 

memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta 

Ranah  kognitif berkaitan dengan hasil berupa pengetahuan, kemampuan 

dan kemahiran intelektual, ranah kognitif  mencakup kategori berikut; 

(1)mengingat (remember), (2)memahami (understanding), (3)menerapkan 

(apply), (4)menganalisis (analyze), (5)mengevaluasi (evalute), 

(6)menciptakan (create) (Khoiroh, dkk 2017) 

3. LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) adalah lembaran berisi tugas siswa  

berupa petunjuk atau langkah-langkah menyelesaikan suatu tugas pembelajaran 

Komponen-komponen dalam pembuatan LKPD terdiri dari, 1) judul. 2) 

identitas (nama, kelas, semester), 3) kompetensi dasar (KD), 4) indicator 

pencapaian kompetensi, 5) kegiatan pembelajaran ( Hidayat 2016). 
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